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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER
MENGGUNAKAN LKPD UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
PERSAMAAN LINGKARAN PESERTA DIDIK KELAS Xl IPA-5 SMA

NEGERI 3 JOMBANG

Prayitno
SMA Negeri 3 Jombang
prayitno@sman3jombang.sch.id

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Peningkatan daya serap peserta
didik dengan penerapan model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKPD
pada materi pokok Persamaan Lingkaran di Kelas XI IPA-5 di SMA Negeri 3 Jombang; 2)
Apakah model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKPD dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi pokok Persamaan Lingkaran di Kelas XI IPA-5 di
SMA Negeri 3 Jombang. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research). Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua siklus yaitu siklus 1 dan siklus
2. Pada siklus 1 diperoleh data dari nilai belajar materi Persamaan Lingkaran menerapkan
model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKPD pada pertemuan
sebelumnya yang kemudian dirata-rata. Yaitu prosentase ketuntasan klasikal hanya
66,67% dengan rata-rata kelas sebesar 77,48. Pengumpulan data menggunakan instrumen
tes untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada tiap siklusnya. Indikator
keberhasilan dalam melaksanakan penelitian ini di antaranya adalah nilai minimal
mencapai 75 dengan ketuntasan klasikal sebesar 85%. Setelah dilaksanakan tindakan
melalui model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKPD, sedangkan pada
siklus 2 nilai rata-rata kelasnya naik menjadi 81,73 dengan prosentase ketuntasan klasikal
menjadi 87,88%. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan
informasi dan masukan bagi sekolah, pada khususnya tenaga pengajar matematika di
SMA untuk meningkatkan penerapan model pembelajaran Advance Organizer dalam
proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar peserta didik..

Kata kunci: Lingkaran, Pembelajaran Advance Organizer, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Lingkaran merupakan salah satu

materi  pokok dalam mata pelajaran

matematika. Banyak permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam ilmu-ilmu
yang lain harus diselesaikan menggunakan
konsep-konsep lingkaran. Dengan demikian,
lingkaran harus kita pahami dengan baik.
yang

materi

Pembelajaran digunakan  dalam

mempelajari lingkaran, harus dapat

mengaktifkan kembali struktur kognitif peserta
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didik. yang dapat mempermudah peserta didik
dalam menguasai konsep dengan cara bisa
mempresentasikannya kembali, mendorong
peserta didik aktif dan kritis dalam proses
didik tidak

persamaan

pembelajaran. Agar peserta

kesulitan dalam  menentukan
lingkaran dengan berbagai cara, diperlukan
panduan untuk menuntun langkah peserta didik
dalam menemukan

konsep. Dengan

menemukan konsep sendiri, peserta didik akan



merasa lebih puas dan aktif berpartisipasi.
Untuk lebih memantapkan konsep yang telah
dibutuhkan,
misalnya dengan latihan menjawab soal yang

didapat, latihan soal sangat
sifatnya pengembangan.

Namun pada kenyataannya,
pembelajaran matematika di SMA Negeri 3
Jombang, khususnya materi lingkaran belum
sepenuhnya dimengerti peserta didik. Hal ini
disebabkan didik hanya

menghafal rumus dan mencatat apa yang ditulis

karena peserta
guru tanpa mencoba memahami lagi dengan
cara mempresentasikannya, tanpa berusaha
menemukan konsep itu sendiri, sehingga dalam
mencari persamaan lingkaran peserta didik
cepat lupa dan masih ada cara-cara lain yang
belum dikuasahi. Peserta didik kesulitan

memanipulasi bentuk lingkaran ke dalam

bentuk persamaan lingkaran peserta didik

kebanyakan mengetahui cara menentukan

persamaan lingkaran saja, peserta didik
cenderung tahu cara menentukannya tapi tidak
bisa menjelaskan kepada yang lain dan kurang
aktif,
konsep dalam pemecahan soalpun banyak yang

Padahal

Selain itu, bagaimana menerapkan

masih  kesulitan. sudah beberapa
metode digunakan, seperti diskusi, penemuan
dan ceramah. Tapi hasilnya masih dibawah dari
apa yang di diharapkan.

Salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan di
atas adalah dengan mencoba menerapkan
model pembelajaran advance organizer dengan

menggunakan LKPD, dimana materi yang telah
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dipelajari peserta didik dapat dimanfaatkan dan

dijadikan titik  tolak

mengkomunikasikan informasi atau ide baru

sebagai dalam

dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta
didik dapat melihat keterkaitan antara materi

pelajaran yang telah dipelajari dengan
informasi atau ide baru. Penggunaan LKPD
dapat membantu peserta didik dalam

meningkatkan pemahaman peserta didik pada
materi yang diajarkan dalam hal ini lingkaran.
Dalam mempelajari lingkaran, kebanyakan dari
peserta didik hanya memahami sebagian dari
cara menentukan  persamaan  lingkaran,
sehingga ketika diberikan soal yang sulit,
peserta didik tidak dapat menjawabnya. Untuk
itu, penerapan model pembelajaran advance
LKPD,

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman

organizer dengan menggunakan
peserta didik secara terperinci mengenai materi

lingkaran.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis

penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (classroom action research).
PTK

memperbaiki berbagai persoalan nyata dan

sendiri  memiliki  tujuan  untuk
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran,

meningkatkan profesionalisme, dan
menumbuhkan budaya akademik di kelas yang
dialami langsung dalam interaksi antara guru

dan peserta didik yang sedang belajar.



Arikunto, Suharsimi dkk (2019)
menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
yang umum disingkat dengan PTK adalah
penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada
proses belajar-mengajar yang terjadi di kelas,
dilakukan pada situasi alami.

Dalam PTK ini peneliti melakukan
suatu tindakan, yang secara khusus diamati
secara terus-menerus, dilihat kelebihan dan
kekurangannya, = kemudian  diadakannya
pengubahan terkontrol sampai pada upaya
maksimal dalam bentuk tindakan yang paling
tepat. Penelitian ini menggunakan tes, dan
observasi sebagai alat pengumpulan data yang
pokok.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas XI IPA - 5 SMA
Negeri 3 Jombang tahun pelajaran 2022/2023
sebanyak 33 peserta didik yang terdiri atas 12
putra dan 21 putri.
Kolaborator

Kolaborator  dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini adalah orang yang
membantu untuk mengumpulkan data-data
tentang penelitian yang dikerjakan bersama-
sama dengan peneliti. Kolaborator dalam
penelitian ini adalah guru matematika kelas XI
SMA Negeri 3 Jombang yaitu Tattaqun Cahyo,
S.Pd., M.Pd.

pembelajaran adalah guru pengampu mata

Dalam penelitian ini pelaksana

pelajaran matematika.
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Rancangan Penelitian

PTK dilaksanakan melalui proses
pengkajian yang terdiri dari empat tahap yaitu:
(1) Planning, (2) Acting, (3) Observing dan (4)
Reflecting.

Dalam tahap planning ini peneliti
menjelaskan tentang apa, mengapa kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan. Tahap ini merupakan tahap

dimana peneliti menyusun rancangan yang

akan dilakukan ketika mengadakan
penelitian (tindakan).
Dalam tahap  Acting, peneliti

melakukan tindakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

Dalam tahap Observing, Seorang
pengamat melakukan kegiatan pengamatan.
Kegiatan ini berlangsung dalam waktu yang
sama pada tahap yang ke-2. Karena kegiatan
action dan observasi berlangsung bersama,
maka disinilah peran penting kolaborator.
Ketika tindakan,

peneliti  mengadakan

kolaborator  bertugas untuk mengadakan
pengamatan tentang jalannya tindakan tersebut.
Tahap Reflecting merupakan kegiatan
untuk mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan. Ketika peneliti selesai mengadakan
tindakan perlu adanya tahap evaluasi sebagai
dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
Keempat tahap dalam penelitian

tindakan tersebut adalah unsur untuk

membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran

kegiatan beruntun yang kembali ke langkah
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semula. Jadi, satu siklus adalah dari tahap model advance

rancangan sampai dengan refleksi. organizer

Adapun langkah-langkah yang menggunakan LKPD
dilakukan dalam penelitian adalah sebagai adalah:
berikut: Tahap | (Penyajian atau presentasi advance
1. Siklus 1 organizer itu sendiri)

a. Perencanaan

1) Menyusun  skenario  pembelajaran

advance organizer dengan menggunakan

LKPD, menyusun perangkat
pembelajaran seperti RPP (Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran), LKPD

(Lembar Kerja Peserta Didik).
2) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes
tertulis berbentuk pilihan ganda dan
yang
mengetahui hasil belajar peserta didik.

uraian digunakan untuk

3) Menyusun Kisi-Kisi soal beserta jawaban

b. Pelaksanaan

1) Menyiapkan sarana
pembelajaran.
2) Membuka

dengan salam.

pembelajaran

3) Mengadakan presensi terhadap
peserta didik.
4) Memberikan

informasi awal
tentang jalannya
pembelajaran  dan
tugas yang harus
dilaksanakan  oleh

peserta didik secara
singkat dalam

pembelajaran dengan

54

a) Guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya yang ada kaitannya dengan
lingkaran, yaitu pusat lingkaran dan jari-
jari lingkaran sambil memberi motivasi
pada peserta didik tentang tujuan dan
manfaat materi yang akan diajarkan.

b) Guru membagikan kerangka dasar yang
berisi ringkasan materi dan contoh soal
kemudian meminta peserta didik untuk
membaca kerangka dasar tersebut

c) Peserta didik membaca isi dari kerangka
dasar dan bertanya pada guru apabila
ada materi yang belum dimengerti.

d) Guru membagikan LKPD yang berisi
langkah-langkah penemuan persamaan
lingkaran (berupa titik-titik yang harus
dilengkapi).

e) Peserta didik melengkapi LKPD dengan
bimbingan guru

Tahap 11 (Penyajian tugas belajar)

didik

membaca pertanyaan yang diberikan dalam

LKPD

jawabannya dengan teman sebangku.

Guru meminta peserta untuk

dan  mencoba  memikirkan
Tahap 111 (Penguatan organisasi kognitif)

a) Guru meminta peserta didik untuk
hasil

mengerjakan pekerjaannya di

depan kelas dan meminta peserta didik



untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan kelas

b) Peserta  didik
mempresentasikan hasil pekerjaannya di

mengerjakan  dan

depan kelas

¢) Guru memberikan penjelasan bagaimana
jawaban yang benar bila didapat
jawaban peserta didik ada yang salah.
Kemudian memberi kesimpulan dari
materi yang baru saja disajikan

. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran observer

mengamati dan mencatat hasil

pembelajaran yang akan digunakan sebagai

dasar refleksi siklus 1 dipadukan dengan

hasil evaluasi.

. Refleksi

1) Secara kolaboratif guru dan pengamat
menganalisis dan mendiskusikan hasil
pengamatan. Selanjutnya membuat suatu
refleksi mana yang perlu dipertahankan
dan mana yang perlu diperbaiki untuk
pelaksanaan siklus ke 2 nantinya.

2) Membuat simpulan sementara terhadap
pelaksanaan siklus ke-1.

. Siklus 2

. Perencanaan

1) Meninjau kembali rancangan

pembelajaran yang disiapkan untuk

siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai

hasil refleksi siklus 1.

kembali

2) Merancang pembelajaran

P-ISSN 2337-7682 E-ISSN 2722 1687
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melalui perbaikan materi dan
mendorong peserta didik agar lebih aktif
dalam kelas terutama dalam

mengungkapkan pendapatnya.

b. Pelaksanaan

Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP vyang telah disiapkan oleh
peneliti. Adapun langkah-langkah model
pembelajaran advance organizer
menggunakan LKPD sama dengan
pelaksanaan pada siklus 1. Dalam siklus ini
membahas sub materi pokok persamaan
lingkaran dan persamaan garis singgung

lingkaran.

. Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran observer
mengamati dan mencatat hasil
pembelajaran yang akan digunakan sebagai
dasar refleksi siklus 2 dipadukan dengan

hasil evaluasi.

. Refleksi

Refleksi pada siklus 2 ini dilakukan untuk
melakukan penyempurnaan pembelajaran
dengan model pembelajaran advance
organizer menggunakan LKPD yang
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep, hasil belajar dan
menumbuhkan sikap positif terhadap

pelajaran matematika.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengatur urutan

data, mengorganisasikan ke dalam satu pola,

memakai model pembelajaran advance  kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga

organizer menggunakan LKPD, yaitu  dapat ditemukan satu tema, dan dapat
55



dirumuskan hipotesis (ide) kerja seperti yang
disarankan data.

Data hasil pengamatan dan tes diolah
dengan analisis deskriptif kuantitatif untuk
menggambarkan keadaan peningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus
keberhasilan

dan untuk menggambarkan

pembelajaran dengan menerapkan model
advance

LKPD

pembelajaran organizer

menggunakan yang dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Adapun rumus dan Kriteria yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Ketuntasan individu (nilai rata-rata)
Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan

rumus:

Keterangan :

X = rata-rata nilai

> x = Jumlah seluruh nilai

N =Jumlah seluruh peserta didik
2. Ketuntasan Belajar klasikal

Data hasil belajar dapat ditentukan

ketuntasan belajar klasikal menggunakan

analisis  deskriptif persentase  dengan

perhitungan:

Y. jumlah peserta didik yang tuntas

0,
Y. jumlah seluruh peserta didik x100%

Indikator Keberhasilan

1. Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik >
75.

2. Ketuntasan belajar

didik > 85%.

klasikal peserta
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Penelitian  tindakan kelas ini

dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus 1 dan
siklus 2. Pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti yang
berkolaborasi dengan guru matematika kelas
X1 yang lainnya, hasil evaluasi pada setiap
yang telah dilakukan

mengatasi masalah hasil belajar peserta didik

tindakan dalam

setelah  penerapan model pembelajaran

Advance Organizer menggunakan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi

pokok lingkaran, diperoleh hasil penelitian

sebagai berikut.

1. Siklus 1
Langkah-langkah

ini dimulai dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi yang akan dijelaskan sebagali
berikut:

a. Perencanaan

Berdasarkan pengamatan siklus 1
aktivitas dan hasil belajar yang
diperoleh  peserta  didik  belum
memuaskan, peneliti merencanakan
pembelajaran  dengan  menerapkan

model pembelajaran advance organizer
menggunakan LKPD pada siklus 2,
dengan tujuan hasil belajar peserta didik
menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Adapun perencanaan secara rinci adalah

sebagai berikut.



1) Meninjau kembali rancangan
pembelajaran yang disesuaikan
dengan siklus 1 ini membahas
persamaan lingkaran

2) Menyusun skenario

pembelajaran advance

organizer menggunakan LKPD,
menyusun perangkat

RPP

Pelaksanaan

pembelajaran  seperti
(Rencana

Pembelajaran) (Terlampir),
LKPD (Lembar Kerja peserta
didik)
lingkaran yang berpusat (0,0)

tentang  persamaan
dan jari-jari r (Terlampir) dan
buat  latihan  dan
RPP, LKPD,

soal latihan bisa dilihat pada

soal

pengembangan.

(Terlampir)
3) Menyiapkan kisi-kisi soal alat
evaluasi berupa tes tertulis berbentuk
yang
hasil

pilihan ganda dan uraian

digunakan untuk mengetahui
belajar peserta didik. Soal tes siklus 1

bisa dilihat pada lampiran

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1
mengacu pada rencana pembelajaran
siklus 1, yaitu dilaksanakan selama 4
jam pelajaran dalam 2 kali pertemuan
pada tanggal 28 dan 30 September 2022.
Pada setiap pertemuan dipandu dengan
menggunakan instrumen berupa silabus
pembelajaran,

rencana  pelaksanaan
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pembelajaran (RPP), lembar kegiatan
peserta didik (LKPD), lembar observasi
dan alat evaluasi berupa soal.

Pertemuan pertama, dalam waktu 2
jam pelajaran materi yang dibahas
adalah lingkaran yang berpusat pada
(0,0),(a,b) dan bentuk umum persamaan
lingkaran. Pembelajaran dimulai dari
mengajak peserta didik untuk membuka
dan mengingat kembali materi yang ada
kaitannya dengan lingkaran, pusat
lingkaran dan jari-jari lingkran. Untuk
menanamkan konsep lingkaran dan

lebih efektif,

sebuah

membuat pembelajaran
guru  memberikan ringkasan
materi yang dibuat oleh guru sebagai
peneliti. ringkasan materi dapat dilihat di
lampiran . Peserta didik diberi waktu
untuk membaca materi tersebut dan
menanyakan pada guru tentang materi
yang telah dibaca, Disini Guru sebagai
fasilitator menjelaskan masalah yang
belum difahami peserta didik secara
individu maupun klasikal. Setelah dirasa
penyampaian materi cukup, Peneliti
membagikan LKPD yang berisi langkah-
langkah penyelesaian soal dan penemuan
konsep.  Kemudian  masing-masing
peserta didik melengkapi LKPD dengan
didik

terlinat antusias ketika mendiskusikan

teman sebangkunya. Peserta
jawaban apa yang harus ditulis guna
melengkapi LKPD yang telah dibagikan

tersebut. Dengan sabar guru keliling



kelas untuk membantu peserta didik
yang merasa kesulitan. Peserta didikpun
masih merasa malu jika disuruh angkat
tangan dan bertanya ketika tidak bisa.
Ada sekitar beberapa anak yang mau
mengangkat tangannya untuk bertanya
dan menanggapi.

Setelah semua peserta selesai
LKPD,

dilanjutkan dengan penyajian materi

melengkapi pembelajaran
persamaan lingkaran, yaitu dengan cara
latihan soal-soal yang sudah ada di
ringkasan materi. Disini  penyajian
materi dilakukan peserta didik dengan
teman sebangku. Guru sebagai peneliti
tetap selalu mengamati aktivitas peserta
didik. Setelah 10 menit, guru meminta
peserta didik untuk menulis jawaban
hasil kelas

pekerjaannya di depan

kemudian ~ mempresentasikan  hasil
kerjaannya. Peserta didik dengan malu-
malu maju ke depan kelas untuk
menuliskan hasil pekerjaannya dan
menjelaskan kepada peserta didik yang
lain. Sedangkan yang lain ada juga yang
ketika

kurang tepat. Sedangkan peserta didik

menertawakan penjelasannya
lainnya, menanggapi hasil temannya itu.
Ada yang setuju, ada yang mempunyai
jawaban lain, dan ada pula yang tidak

paham sama sekali maksud soalnya.

Walaupun tidak semua mau
berpartisipasi, setidaknya mereka sudah
ada yang berani mengungkapkan
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C.

1)

2)

3)

4)

d.

v
-

W |
pendapat, tidak seperti pada pra siklus

yang hanya duduk diam di tempat.
Selanjutnya guru mengkKlarifikasi hasil
diskusi tersebut.

Pertemuan kedua adalah evaluasi
siklus 1, evaluasi dilaksanakan secara
individu terdiri dari 5 soal pilihan ganda
dan 3 soal uraian. Dengan hati-hati
peserta didik mengerjakan soal yang
diberikan.

Pengamatan
Beberapa hal yang perlu di refleksi
dari hasil pengamatan antara lain:

Guru belum mampu mengkondisikan

peserta didik dan mengatur waktu,

sehingga tidak ada session tanya jawab
dan peserta didik masih ada yang tidak
memperhatikan pembelajaran.

Guru belum bisa menyampaikan
peraturan pembelajaran meng-gunakan
model pembelajaran advance organizer
menggunakan LKPD dengan jelas.
Guru masih kurang dalam memberikan
bimbingan dan motivasi kepada

peserta didik.

Peserta didik malu dan takut untuk

bertanya dan maju untuk mengerjakan

soal.
Refleksi
Setelah pembelajaran selesai peneliti
langsung melakukan evaluasi terkait

pembelajaran yang telah dilaksanakan.



2)

3)

4)

5)

Dari evaluasi tersebut maka dilakukan

refleksi  terhadap  langkah-langkah
pembelajaran yang telah dilaksanakan
pada siklus 1 sebagai berikut:

1) Peneliti

memperbaiki dalam

pengaturan waktu, sehingga

pembelajaran  bisa  berlangsung
dengan tepat waktu, dan semua tahap
pembelajaran dapat dilakukan.

Peneliti memberikan bimbingan yang

motivasi

menyeluruh  dan kepada

semua kelompok dalam kelas,
sehingga peserta didik dapat berdiskusi
dan mampu menyelesaikan pemecahan
masalah yang ada.

Peneliti

mengawasi  peserta didik

dalam mengerjakan tugas

pembelajaran.
memberitahukan

didik

pembelajaran dengan menggunakan

Peneliti kepada

peserta tentang  jalannya
model pembelajaran advance organizer
LKPD lebih
sehingga peserta didik tidak

bingung dengan apa yang harus

menggunakan jelas,

lagi

dikerjakan dalam pembelajaran yang
ada.

Peserta didik diharapkan dapat lebih
aktif

pembelajaran

dan  bersemangat  dalam

sehingga hasil

pembelajarannya dapat meningkat.

2. Siklus 2

Berdasarkan refleksi pada siklus 1,

penerapan model pembelajaran advance
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organizer

A

menggunakan LKPD perlu

adanya perbaikan tindakan.

a.

1)

2)

Perencanaan

Peneliti megadakan perbaikan

pelaksanaan ~ pembelajaran  dengan

menerapkan model  pembelajaran
advance organizer menggunakan LKPD.
Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih
aktif mengikuti proses pembelajaran,
sehingga memperoleh hasil belajar lebih
aktif pula. Adapun perencanaan secara
rinci adalah sebagai berikut:

Meninjau kembali rancangan
pembelajaran yang disesuaikan dengan
tindak 1 dan

menyiapkan peserta didik benar-benar

lanjut dari siklus
pada suasana penyadaran diri untuk

melakukan  pembelajaran  advance
organizer menggunakan LKPD. Pada
siklus 2 ini membahas menentukan
pusat dan jari-jari lingkaran yang
persamaanya diketahui. Pada siklus
2 ini peserta didik dituntut lebih aktif
tidak menggantungkan diri pada
teman.

Menyusun  skenario  pembelajaran
advance
LKPD,

pembelajaran seperti RPP (Rencana

organizer  menggunakan

menyusun perangkat
Pelaksanaan Pembelajaran) lampiran 7,
LKPD tentang materi lingkaran yaitu
menentukan pusat dan jari jari

lingka hasil pengamatan ada hasil

v
-



pengamatan ada ran yang
persamaanya diketahui.
3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes

tertulis berbentuk pilihan ganda dan

uraian yang digunakan  untuk
mengetahui  hasil belajar peserta
didik.

Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus
2 mengacu pada rencana pembelajaran
siklus 2, yaitu dilaksanakan selama 4
jam pelajaran dalam 2 kali pertemuan.
Pada setiap pertemuan dipandu dengan
menggunakan instrumen berupa rencana
(RPP),

psikomotorik dan

pelaksanaan  pembelajaran

lembar observasi
afektif, lembar kegiatan peserta didik
(LKPD) dan alat evaluasi berupa soal.
Pertemuan pertama, dalam waktu
2 jam pelajaran materi yang dibahas
adalah menentukan pusat dan jari jari
yang
Sebelum membagikan
dibuat,

lingkaran persamaanya.
LKPD vyang
guru menyampaikan materi
berupa ringkasan materi, agar peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran
baru dilanjutkan mengisi LKPD berupa
atau untuk

langkah-langkah cara

menyelesaikan soal dalam bentuk
lanagkah-langkah yang dihilangkan dan
diganti langkah yang berupa titik-titik.

Kemudian masing-masing peserta didik
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melengkapi LKPD dengan

sebangkunya. Peserta didik terlihat lebih

teman

antusias ketika mendiskusikan jawaban
apa yang harus ditulis guna melengkapi
LKPD yang telah dibagikan tersebut
dibandingkan pada saat siklus 1. Dengan
sabar peneliti keliling kelas untuk
membantu peserta didik yang merasa
didikpun

merasa malu jika disuruh angkat tangan

kesulitan.  Peserta masih
dan bertanya ketika tidak bisa. Setelah
10 menit, Peneliti meminta salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan
hasil diskusinya, dan

jawaban titik-titik yang benar di LKPD

menegaskan

tadi. Hampir sama dengan siklus 1, akan
tetapi peserta didik lebih mandiri dan
bertanggung jawab atas tugasnya. Pada
lebih  banyak

kepada peserta

siklus 2 ini peneliti
memberikan motivasi
didik untuk lebih percaya diri ketika
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Untuk memantapkan konsep yang
telah didapatkan dari ringkasan materi
dan LKPD, peneliti meminta peserta
didik mengerjakan soal yang sifatnya
pengembangan.  Kemudian  peneliti
meminta beberapa peserta didik untuk
mempresentasikan di depan kelas tanpa
menunjuknya secara langsung. Mereka
mau mempresentasikan jawaban soal
yang telah dikerjakan di depan kelas.
Sedangkan didik

peserta lainnya,



menanggapi hasil temannya itu. Ada
yang setuju, ada yang mempunyai
jawaban lain. Lebih dari 10 anak yang
mau angkat tangan untuk bertanya,
berpendapat, dan mau menjawab
pertanyaan dari peneliti. Pada siklus 2
ini peserta didik sangat berpartisipasi,
mereka berani mengungkapkan
pendapat, tidak seperti pada siklus 1
yang hanya duduk diam di tempat.
Mereka merasa membutuhkan pelajaran
matematika bukan karena paksaan orang
lain. penelitipun dengan sabar dan
lapang dada menjelaskan ketika ada
peserta didik yang kurang faham dengan
materi yang dipelajari.

Pertemuan kedua adalah evaluasi
siklus 2, evaluasi dilaksanakan secara
individu terdiri dari 5 soal pilihan ganda
dan 3 soal uraian.

. Pengamatan

Seperti yang dilakukan pada siklus 1,

selama proses pembelajaran peneliti

mengamati keberhasilan pembelajaran

dengan mencatat hambatan-
hambatannya. Selain itu, mengamati
hasil belajar peserta didik yang

diperoleh dari evaluasi siklus 2.

1) Peneliti dapat mengondisikan
peserta didik dan mengatur
waktu dengan baik

2) Peneliti

penjelasan dengan jelas dan

memberikan

memberikan bimbingan
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terhadap peserta didik dalam
kelompok secara menyeluruh.
3) Peserta didik lebih tenang
dan tidak bingung lagi

dengan apa yang harus
dikerjakan.

4) Peserta didik  berdiskusi
dengan baik dan mampu
menyelesaikan  pemecahan
masalah ada.

5) Peserta didik lebih
bersemangat untuk

menyelesaikan  soal dan
presentasi di depan kelas.
d. Refleksi
Setelah pembelajaran, peneliti
melakukan evaluasi hasil pengamatan
pembelajaran pada siklus 2. Berdasarkan
evaluasi tersebut

hasil pelaksanaan

pembelajaran  dengan  menerapkan
model pembelajaran advance organizer
menggunakan LKPD di kelas XI IPA-5
SMA Negeri 3 Jombang tahun pelajaran
2022/2023 pada siklus 2

dilaksanakan dengan

sudah
melakukan

perbaikan yang sesuai dengan refleksi

pada siklus 1. Dari hasil refleksi
pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran advance organizer

menggunakan LKPD di kelas XI IPA-5
SMA Negeri 3 Jombang, dipandang
sudah cukup dalam meningkatkan nilai

rata-rata dan ketuntasan peserta didik
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karena sudah mencapai indikator sedang indicator  keberhasilan  yang
keberhasilan yang ditetapkan. ditetapkan adalah 85%. Peserta didik yang
PEMBAHASAN telah mencapai kategori tuntas ada 23 anak
Pembahasan yang diuraikan di sini sedang yang tidak tuntas ada 10 anak.
berdasarkan atas hasil pengamatan yang Karena siklus 1 belum mencapai indikator
dilanjutkan refleksi pelaksanaan pembelajaran yang ditetapkan, maka perlu adanya siklus 2
pada siklus 1 dan siklus 2. sebagai perbaikan. Untuk lebih jelasnya
1. Siklus 1 hasil belajar peseta didik pada siklus 1 dapat
Pada pelaksanaan siklus 1, di lihat pada tabel dan grafik berikut:

pelaksanaan pembelajaran belum sesuai
dengan yang diharapkan karena peserta

didik belum memahami benar tentang

prosedur pembelajaran dengan Tabel Hasil Belajar Siklus 1
menggunakan model pembelajaran advance Indikator Keberhasilan Keterangan
organizer menggunakan LKPD. Hal ini Nilai rata-rata kelas 77,48
dikarenakan dalam proses pembelajaran Ketuntasan belajar klasikal 66,67%

peserta didik belum terkondisi dengan baik.

Sebagian peserta didik tidak tahu apa yang Grafik Nilai Rata-Rata Kelas Siklus 1
harus dikerjakan. Dikarenakan guru belum

bisa menjelaskan jalannya pembelajaran %
dengan menggunakan advance organizer 60
serta bimbingan yang diberikan oleh guru 40
belum bisa menyeluruh. Selain itu waktu 20
belum diatur dengan baik, sehingga ada

tahap pembelajaran yang tidak dilakukan. 0

Hal ini - mengakibatkan  rendahnya Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus 1

pemahaman peserta didik terhadap materi

yang dipelajari. Sehingga peserta didik

80.00%
kesulitan untuk  menyelesaikan dalam 60.00%
pemecahan masalah yang ada. Rata-rata
40.00%
ang diperoleh peserta didik pada siklus 1
y - g p - p. - - p - 20'00%
yaitu 77,48. Nilai ini telah mencapai KKM
. . . 0.00%
yang ditetapkan yaitu 75. Tetapi, ketuntasan @ ketuntasan belajar klasikal

klasikalnya belum terpenuhi yaitu 66.67%,
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Siklus 2

Berdasarkan pengamatan pada siklus
2, guru memberikan tindakan pada siklus 2
berdasarkan refleksi pada siklus 1 dalam
pelaksanaan siklus 2 sudah baik. Hal ini
terbukti dengan pengaturan waktu yang baik,
sehingga semua tahap pembelajaran bisa
dilaksanakan dengan baik. Bimbingan yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik dalam
kelompok dilakukan secara menyeluruh.
Peserta didik sudah tidak bingung lagi dengan
apa yang harus dikerjakan. Peserta didik
berdiskusi dengan baik, sehingga peserta didik
tidak kesulitan lagi untuk menyelesaikan
pemecahan masalah yang ada. Rata-rata hasil
belajar peserta didik yang diperoleh adalah
81,73 dengan ketuntasan klasikal 87,88%.
Peserta didik yang telah mencapai kriteria
tuntas sebanyak 29 anak sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 4 anak. Hasil belajar peserta
didik pada siklus 2

indikator yang ditetapkan.

ini sudah memenuhi

Peningkatan hasil belajar peserta didik
dapat dilihat dari prosentase ketuntasan belajar
klasikal yang dicapai oleh peserta didik dalam
pembelajaran materi

persamaan lingkaran

dengan menggunakan model pembelajaran
advance organizer menggunakan LKPD dari
siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel
dan grafik berikut:

Tabel Hasil Belajar Peserta Didik
Siklus 2
Indikator Keberhasilan

Keterangan
81,73

Nilai rata-rata kelas
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87,88%

Ketuntasan belajar klasikal

Grafik Nilai Rata-Rata Kelas
Siklus 2
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m Rata-rata kelas

Grafik Ketuntasan Belajar Kliasikal
Siklus 2

100%
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OKetuntasan |,
belajar klasikal |

A%

20%

0% + T
Siklus2

Berdasarkan data di atas, peningkatan
hasil belajar peserta didik yang terjadi setelah
tindakan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus
2 menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran advance organizer menggunakan
LKPD dapat
peserta didik pada materi pokok persamaan
IPA- 5 SMA Negeri 3

meningkatkan hasil belajar
lingkaran di kelas XI

Jombang



SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat dibuat simpulan
berikut: (1)

Advance

sebagai Penerapan  model

pembelajaran Organizer
Pokok
Persamaan Lingkaran untuk Meningkatkan

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA -5

Menggunakan LKPD pada Materi

SMA Negeri 3 Jombang dilaksanakan dengan 2
siklus pembelajaran. (2) Hasil belajar peserta
didik pada siklus 1 dengan rata-rata kelas 77,48
namun ketuntasan Kklasikal belum mencapai
66,67%,
sedangkan indikator yang ditetapkan adalah
85%. Pada siklus 2 hasil belajar peserta didik

indikator  keberhasilan  yaitu

semakin meningkat yaitu nilai rata-rata

menjadi 81,73 dengan ketuntasan Kklasikal
87,88%.

advance organizer menggunakan LKPD dapat

Penerapan model pembelajaran
meningkatkan hasil belajar pada materi pokok
persamaan lingkaran peserta didik kelas XI
IPA - 5 SMA Negeri 3 Jombang Tahun
Pelajaran 2022/2023. Hal dibuktikan

dengan adanya peningkatan rata-rata nilai dan

ini

prosentase ketuntasan klasikal hasil tes
formatif dari siklus 1 ke siklus 2.

SARAN

Saran yang dapat diberikan menjadi bahan
masukan antara lain sebagai berikut : (1)
Model pembelajaran advance organizer

menggunakan LKPD perlu dilakukan karena
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

pada materi ajar untuk menguatkan struktur
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kognitif peserta didik, (2) Guru yang ingin

menerapkan model pembelajaran advance
organizer menggunakan LKPD hendaknya
mempersiapkan secara matang materi yang
akan disampaikan dan mampu mengelola kelas
sehingga hasil belajar dapat dicapai secara

©)

pembelajaran advance organizer menggunakan

maksimal  dan Hendaknya  model
LKPD diterapkan dalam setiap pembelajaran
yang sesuai, karena selain dapat meningkatkan
didik
mendapatkan variasi pembelajaran sehingga

hasil belajar, peserta juga akan

mengurangi  kejenuhan dan meningkatkan

semangat peserta didik dalam belajar.
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